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ABSTRAK 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta memiliki peran vital dalam 

penanggulangan kebakaran, mengingat pesatnya pembangunan kota dan 

peningkatan kasus kebakaran yang dipengaruhi oleh faktor alam dan perilaku 

masyarakat, seperti pembakaran sampah sembarangan di Kampung Joyosudiran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep redesain Kantor Damkar 

Surakarta menjadi pusat edukasi berbasis edutainment yang menggabungkan fungsi 

operasional petugas dengan sarana pembelajaran bagi masyarakat. Konsep "Ignis 

Spectrum: Safety Education Through Historical Fires" diusulkan sebagai solusi 

untuk masalah ruang, yang mencakup zona pelatihan petugas dengan simulasi 

interaktif, area edukasi untuk masyarakat, dan ruang pamer informatif dengan 

tampilan visual menarik. Pendekatan edutainment dipilih untuk meningkatkan 

efektivitas penyampaian materi pencegahan kebakaran melalui pengalaman belajar 

yang menyenangkan. Diharapkan, hasil perancangan ini dapat menjadi model 

inovatif yang tidak hanya meningkatkan kinerja operasional petugas, tetapi juga 

memperkuat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan kebakaran 

serta memenuhi kebutuhan fasilitas pelatihan yang selama ini terbatas. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi 

lapangan, wawancara, dan studi literatur terkait desain fasilitas publik berbasis 

edukasi. 

 

Kata kunci: Kantor Pemadam Kebakaran, Edukasi, Sejarah 
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ABSTRACT 

 

The Fire Department of Surakarta City has a vital role in fire management, 

considering the rapid development of the city and the increase in fire cases 

influenced by natural factors and community behavior, such as careless burning of 

garbage in Joyosudiran Village. This research aims to develop the concept of 

redesigning the Surakarta Fire Department Office into an edutainment-based 

education center that combines the operational functions of officers with learning 

facilities for the community. The concept of "Ignis Spectrum: Safety Education 

Through Historical Fires" is proposed as a solution to the space problem, which 

includes an officer training zone with interactive simulations, an education area for 

the community, and an informative showroom with attractive visual displays. The 

edutainment approach was chosen to increase the effectiveness of delivering fire 

prevention materials through a fun learning experience. It is hoped that the results 

of this design can be an innovative model that not only improves the operational 

performance of officers, but also strengthens public awareness of the importance 

of fire prevention and meets the needs of training facilities that have been limited. 

This research uses a qualitative method with data collection through field 

observations, interviews, and literature studies related to the design of education-

based public facilities. 

 

Keywords: Fire Department, Education, History 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinas pemadam kebakaran, atau yang biasa disebut dengan damkar, 

merupakan salah satu unit pelaksana pemerintah yang mempunyai tugas dan 

bertanggung jawab terkait dalam penanggulangan kebakaran. Pesatnya 

perkembangan pembangunan dan kepadatan penduduk saat ini menjadi 

salah satu hal yang mengakibatkan sering terjadinya kebakaran. Dampak 

terjadinya kebakaran dapat menyebabkan kerugian material yang signifikan 

bahkan berpotensi menyebabkan kematian. 

 Berdasarkan data dari Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, 

kasus kebakaran yang terjadi di Kota Surakarta dari tahun ke tahun 

mengalami ketidakstabilan. Salah satu faktor yang memengaruhi naik 

turunnya kasus kebakaran adalah kondisi cuaca, dan perilaku masyarakat itu 

sendiri. Terdapat beberapa kasus kebakaran yang disebabkan oleh kelalaian 

masyarakat, seperti salah satu contohnya yakni pada kasus kebakaran di 

Kampung Joyosudiran, Pasar Kliwon, Kota Surakarta yang disebabkan oleh 

kelalaian masyarakat yakni membakar sampah tanpa mengerti aturan 

(Radar Solo, 2023). Untuk mengurangi risiko kebakaran, maka diperlukan 

upaya pencegahan yang melibatkan edukasi kepada masyarakat mengenai 

praktik-praktik aman dan kewaspadaan terhadap potensi kebakaran.  

  Apabila masyarakat memiliki pemahaman terhadap 

penanggulangan bahaya kebakaran maka dapat meminimalisir terjadinya 

kerugian. Edukasi dari para petugas kepada masyarakat tentang bahaya 

kebakaran dan cara penanggulangannya juga sangat dibutuhkan. Maka dari 

itu, masyarakat membutuhkan tempat pusat edukasi maupun informasi 

untuk mengenal sekaligus belajar mengenai profesi pemadam kebakaran, 

bahaya kebakaran dan cara penanggulangannya. Selain itu, dibutuhkan juga 

tempat pelatihan khusus untuk para petugas pemadam kebakaran agar 

mendukung performa kinerja mereka. 
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 Kantor dinas pemadam kebakaran ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi pusat edukasi, informasi, dan pelatihan yang bermanfaat bagi 

petugas pemadam kebakaran, dan juga untuk masyarakat umum. Meskipun 

sangat dibutuhkan namun realitanya pemadam kebakaran di Indonesia 

masih sangat minim anggota dan latihan, serta fasilitas yang kurang 

memadai (Kumparan NEWS, 2020). Untuk mewujudkan hal ini, maka 

kantor dinas pemadam kebakaran harus dirancang dan didesain ulang untuk 

dapat mewujudkan kantor dinas pemadam kebakaran sebagai pusat edukasi 

dan informasi yang komprehensif. Ruang-ruang tersebut mencakup aula 

edukasi untuk memberikan pelatihan dan presentasi mengenai bahaya 

kebakaran serta langkah pencegahan kepada masyarakat. Selain itu, tersedia 

juga ruang pamer yang edukatif yang menampilkan berbagai informasi 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, namun tetap mengutamakan 

efisiensi dan fleksibilitas para petugas pemadam kebakaran itu sendiri 

demikian, kantor dinas pemadam kebakaran dapat berfungsi tidak hanya 

sebagai pusat operasi darurat, tetapi juga sebagai pusat pendidikan dan 

informasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bahaya kebakaran. 

 Berdasarkan pertimbangan dari faktor-faktor tersebut, Kantor 

Pemadam Kebakaran Kota Surakarta adalah pilihan yang ideal untuk 

merealisasikan perancangan ini. Selain menjadi pusat dalam 

penanggulangan kebakaran di Surakarta, pos ini juga memiliki peran sentral 

sebagai pusat pemadam kebakaran di wilayah Jawa Tengah. Faktor 

bangunan yang cukup luas juga dapat mendukung untuk 

mengimplementasikan perancangan konsep ini yang meliputi beragam 

ruang dan fasilitas yang diperlukan. Sebagai pusat utama dalam 

penanggulangan kebakaran, pos ini memiliki potensi besar untuk menjadi 

pusat edukasi dan informasi yang dinamis bagi masyarakat. Dengan ini, 

Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta tidak hanya akan 

menjadi pusat pemadam kebakaran yang unggul secara operasional, tetapi 

dapat menjadi pusat pembelajaran dan inspirasi bagi masyarakat dan 

petugas pemadam kebakaran di seluruh Jawa Tengah. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

 

Gambar 1.1 Double Diamond 

(Sumber : www.launchnotes.com, 2019) 

 

Double Diamond Design Thinking oleh Design Council, 2005 dipilih oleh 

penulis untuk merancang interior Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Surakarta. Pada intinya, metode desain ini menggabungkan dua pendekatan 

berpikir yang berbeda. Ketika berpikir divergent, kita menjelajahi masalah 

secara luas dari berbagai perspektif, sedangkan berpikir convergent lebih 

difokuskan pada mengasah ide-ide yang ditemukan. Proses desain Double 

Diamond terdiri dari empat fase dalam memecahkan masalah yang ada dalam 

perancangan. Metode desain yang dibahas menyoroti tahapan yang ada dalam 

proses desain. Meskipun literatur menunjukkan variasi dalam jumlah tahap, 

setidaknya ada tiga tahap utama: 

 

a) Discover (Penemuan) 

Dalam double diamond design thinking, fase Discover 

menjadi langkah awal. Tujuan dari tahap ini adalah menemukan 

berbagai masalah dan mencari solusi inovatif. Ini melibatkan 

pengumpulan berbagai kemungkinan melalui penelitian dan 

dokumentasi, membuka banyak peluang, serta mempertimbangkan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna. 

 

https://www.launchnotes.com/blog/the-double-diamond-framework-a-comprehensive-guide-to-effective-problem-solving
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b) Define (Penetapan) 

Fase ini melibatkan pengelompokan dan pengorganisasian 

informasi yang didapat dari tahap Discover. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis informasi ini agar dapat menentukan masalah 

sebenarnya yang perlu diselesaikan. Pertanyaan HMW "How Might 

We" sering digunakan untuk mendefinisikan masalah yang ingin 

diselesaikan atau membuat pernyataan masalah. 

 

c) Develop (Pengembangan) 

Tahap Develop dimulai dengan pengumpulan ide secara 

kreatif melalui brainstorming, diikuti oleh evaluasi menggunakan 

metode seperti matriks kelayakan atau voting. Ide-ide yang terpilih 

kemudian diterjemahkan menjadi prototipe solusi, yang akan diuji 

kepada pengguna atau objek desain. 

 

d) Deliver (Pengantaran) 

Tahap Deliver fokus pada pengujian solusi dalam skala kecil 

untuk mengevaluasi seberapa efektif solusi tersebut. Solusi yang 

tidak efektif akan dieliminasi, sementara yang potensial akan 

ditingkatkan hingga memenuhi kriteria MVP (Minimum Viable 

Product), yaitu produk dengan fungsi dasar yang mampu 

menyelesaikan masalah utama. Prototipe akhir yang telah 

dikembangkan kemudian disetujui dan diselesaikan. 

 

2. Penjelasan Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Dalam proses design thinking double diamond, pengumpulan data 

merupakan bagian dari tahap discover dan define. Pada tahap ini, 

perancang fokus untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

Kantor Dinas Pemadam Kebakaran, Surakarta untuk memahami 

kebutuhan dalam perancangan. Data diperoleh melalui studi literatur, 

kunjungan lapangan, dokumentasi, observasi aktivitas serta kebiasaan 
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pengguna, dan pencatatan kegiatan untuk menentukan kebutuhan ruang. 

Pada pengumpulan data literatur, dilakukan dengan mencari informasi 

sebanyak mungkin mengenai Kantor Dinas Pemadam Kebakaran, serta 

mencari data literatur Undang- Undang  dan Standar Nasional Indonesia 

mengenai regulasi dan teknis pembangunan Kantor Dinas Pemadam 

Kebakaran. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam 

untuk menetapkan dan mengklasifikasikan permasalahan. 

 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

 

Gambar 1.2 The Double Diamond Design 

(Sumber : https://www.bitesizelearning.co.uk, 2024) 

 

Pencarian ide dan pengembangan desain merupakan salah satu 

bagian proses develop (Pengembangan) pada metode double diamond 

design thinking. Pada tahap ini perancang menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan ide, termasuk brainstorming, mind 

mapping, pengumpulan referensi desain, penyusunan moodboard, 

pembuatan sketsa, dan pencarian alternatif desain. Setelah ide 

terkumpul, dilakukan seleksi untuk menentukan solusi yang paling 

sesuai dengan masalah dan preferensi desain yang ada. Setelah proses 

seleksi, ide-ide tersebut dikembangkan lebih lanjut menjadi beberapa 

alternatif, yang mencakup alternatif untuk zoning, sirkulasi, material, 

elemen ruang (seperti lantai, dinding, plafon), serta bentuk dan ukuran 

furnitur. Evaluasi terhadap ide juga memungkinkan terciptanya solusi 

https://www.bitesizelearning.co.uk/resources/double-diamond-design-process-explained
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baru melalui penggabungan beberapa gagasan. Tahap ini mengahsilkan 

alternatif solusi desain, termasuk elemen-elemen seperti moodboard. 

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode evaluasi atau pemilihan alternatif desain masuk ke dalam 

tahapan deliver pada metode double diamond design thinking. Pada 

tahap ini, prototipe final seperti gambar kerja, render 3D, poster, atau 

animasi disiapkan untuk dievaluasi berdasarkan kriteria seperti fungsi, 

tujuan, manfaat, bentuk, dan estetika. Evaluasi ini bertujuan untuk 

memvalidasi kelayakan solusi sebelum diterapkan secara nyata, 

menggunakan masukan dari pihak luar untuk meningkatkan kualitas 

hasil. Jika evaluasi menunjukkan bahwa desain masih perlu perbaikan, 

proses dapat kembali ke tahap sebelumnya untuk mengembangkan 

solusi yang lebih baik. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil akhir 

memenuhi fungsi minimal yang mampu menyelesaikan masalah awal 

secara efektif. 
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